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Abstrak 

 
Agresivitas pajak merupakan praktik yang masih sering dilakukan perusahaan sebagai wajib pajak untuk 
mengurangi kewajiban pajaknya. Terdapat beberapa kasus perusahaan yang diduga melakukan penghindaran 
pajak. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh Busniness Strategy, Political 
Connections dan Corporate Governance terhadap Tax Aggressiveness dengan menambahkan Profitabilitas, 
Leverage, Firm Size dan Pandemi Covid-19 sebagai variabel kontrol. Penelitian ini menganalisis 42 perusahaan 
yang terdaftar dalam Corporate Governance Perception Index (CGPI) periode 2018-2021, dipilih melalui 
metode purposive sampling sehingga menghasilkan 90 observasi. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan model regresi data panel tanpa moderasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa Business 
Strategy Prospektor, Business Strategy Defender, Political Connections dan Corporate Governance 
berpengaruh terhadap Tax Aggressiveness.   

Kata Kunci: Busniness Strategy, Corporate Governance, Political Connections, Tax Aggressiveness 

 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara berkembang dengan mengandalkan roda pembangunan yang berasal dari 
penerimaan pajak. Pembangunan bangsa merupakan tujuan dalam mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat sesuai yang tertuang dalam pembukaan UUD 1945 (Pembukaan UUD 1945, n.d.). 
Pemerintah membutuhkan penerimaan pajak untuk membiayai penyelengaraan berbagai fungsi 
pemerintahan, menyediakan barang publik seperti infrastruktur dan pendidikan, dan berbagai hal 
lainnya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Mankiw, 2012). Pada umumnya, pajak 
merupakan salah satu faktor yang sangat dipertimbangkan oleh perusahaan karena pajak merupakan 
salah satu biaya bisnis yang paling signifikan dikeluarkan perusahaan dan berdampak langsung pada 
profitabilitas dan nilai pemegang saham. Dengan demikian, perusahaan seringkali berupaya untuk 
meminimalkan beban pajak guna memperoleh laba yang tinggi. Beban pajak yang membebani 
perusahaan dan pemilik perusahaan menyebabkan indikasi munculnya tindakan tax aggressiveness (S. 
Chen et al., 2010)  

Kerugian akibat penghindaran pajak tahunan secara global mencapai US$500 miliar, dengan 
kerugian terbesar terjadi di negara berpenghasilan rendah dan menengah (Cobham & Janský, 2018). 
Indonesia sebagai negara berpendapatan menengah menduduki peringkat 11 dari 30 negara dalam hal 
tingkat penghindaran pajak sebagaimana dipublikasikan dalam database International Center for 
Policy and Research (ICPR) dan International Center for Taxation and Development (ICTD) dengan 
jumlah pajak yang tidak dibayarkan ke negara diperkirakan sebesar US$ 6,48 miliar per tahun (Cobham 
& Janský, 2018). Dalam laporan (Tax Justice Network, 2022) yang berjudul The State of Tax Justice 
2020, Indonesia diperkirakan menghadapi kerugian sebesar US$ 4,86 miliar per tahun atau setara 
dengan Rp68,7 triliun (kurs rupiah senilai Rp14.149 per dollar Amerika Serikat) akibat penghindaran 
pajak. Kementerian Keuangan menentukan dengan tegas target penerimaan pajak tahun 2020 capai 
Rp1.198,82 triliun sehingga estimasi penghindaran pajak tersebut setara dengan 5,7 persen dari target 
akhir 2020 (Tax Justice Network, 2022). Proksi yang digunakan dalam penelitian ini berbeda dengan 
penelitian sebelumnya, yaitu menggunakan Abnormal Book Tax Difference, Abnormal BTD dinilai 
lebih akurat dalam mengukur agresivitas pajak karena memiliki informasi yang dapat mengungkapkan 
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perbedaan nilai buku antara laba akuntansi dan laba fiskal yang dikelola oleh manajemen perusahaan. 
Dengan kata lain, semakin besar perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal, maka semakin tinggi 
nilai Abnormal BTD (Septiawan et al., 2021b).  

Kajian tentang faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi penghindaran pajak juga telah 
banyak dilakukan. Salah satu faktor yang dianggap mempengaruhi tindakan Tax Aggressiveness yaitu 
Business Strategy, setiap aktivitas bisnis dari strategi bisnis yang dipilih akan menimbulkan biaya 
transaksi yang berbeda. Dengan demikian aktivitas pajak melekat dalam setiap aktivitas bisnis dan 
setiap keputusan bisnis yang dibuat oleh manajer akan memiliki konsekuensi pada pajak. Oleh karena 
itu, penentuan strategi bisnis menjadi penting ditentukan sebelum proses bisnis perusahaan 
berlangsung karena akan mempengaruhi seluruh aktivitas perusahaan, termasuk strategi atas aktivitas 
perpajakan.  

Selain itu, menurut (Fisman, 2001) koneksi politik menjadi faktor yang memainkan peran 
penting dalam berbagai sektor ekonomi terbesar secara global. Koneksi politik juga dapat 
mempengaruhi strategi perusahaan (Goldman et al., 2009). Bukti mengenai manfaat menggabungkan 
koneksi politik dalam kegiatan bisnis telah terbukti dalam beberapa kajian akademik, antara lain 
pengenaan pajak yang menguntungkan (Faccio, 2009), adanya subsidi pemerintah (X. Chen et al., 
2008), dapat memberikan akses informasi yang baik tentang perubahan peraturan perpajakan dimasa 
depan dan informasi tersebut akan dimanfaatkan untuk melakukan penghindaran pajak yang lebih 
agresif (Iswari et al., 2019). Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan atas berbagai fenomena terkait 
koneksi politik.  

Corporate Governance dianggap dapat menjelaskan hubungan antar berbagai partisipan dalam 
perusahaan yang menentukan arah kinerja perusahaan, sehingga dengan adanya Corporate 
Governance memiliki andil dalam pengambilan keputusan, termasuk keputusan dalam hal memenuhi 
kewajiban pajaknya, akan tetapi disisi lain perencanaan pajak bergantung pada dinamika corporate 
governance dalam suatu perusahaan (Winata, 2014).  

Berkaitan dengan periode penelitian, wabah pandemi covid-19 melanda Indonesia untuk 
pertama kalinya.  Menurut (Ardiany et al., 2022), pandemi covid-19 ini berdampak langsung pada 
menurunnya pendapatan perusahaan akibat daya beli masyarakat yang lemah karena inflasi, perubahan 
kurs pada laporan keuangan, pengukuran cadangan perusahaan, pengukuran imbalan kerja dan laba 
perusahaan. Menurut (Siregar, 2020), pertumbuhan ekonomi Indonesia terus melambat hingga akhir 
tahun 2020, disamping itu penerimaan dari sektor pajak juga terus menurun. Upaya pemerintah melalui 
Direktorat Jenderal Pajak untuk menjaga stabilitas perekonomian. Program insentif perpajakan 
menjadi salah satu stimulus kepada masyarakat. Program tersebut merupakan bagian dari Pemulihan 
Ekonomi Nasional (PEN). Hal tersebut menarik untuk diteliti lebih lanjut, sehingga pandemi covid-
19 akan dijadikan sebagai salah satu variabel kontrol dalam penelitian ini. Selain itu, terdapat beberapa 
variabel kontrol lain yang juga digunakan dalam penelitian ini. Variabel kontrol dipilih berdasarkan 
frekuensi penggunaan dan tingkat signifikansinya pada penelitian sebelumnya terkait penghindaran 
pajak. Variabel Kontrol yang akan digunakan dalam peneneltian ini yaitu, Profitabilitas, Leverage dan 
Firm Size.  

 
TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Tinjauan Literatur 

Teori Agensi 
Teori Agensi merupakan rancangan kontraktor yang tepat untuk menyelaraskan kepentingan prinsipal 
dan agen jika terjadi konflik (Scott, 2015). Teori keagenan dapat menyelaraskan kepetingan prinsipal 
dan agen dalam hal terjadi konflik kepentingan dengan mendesain kontrak kerja yang tepat (Alfian & 
Sabeni, 2013). Dalam penelitian ini, variabel-variabel yang diuji merupakan bentuk dari adanya 
hubungan antara prinsipal dan agen. Perspektif hubungan keagenan juga merupakan dasar yang 
digunakan untuk memahami koneksi politik. Selain itu, tata kelola perusahaan juga dapat digunakan 
untuk menghindari terjadinya hubungan asimetri antara prinsipal dan agen.  
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Teori Resource Based View 
The Resource Based View Theory menyatakan bahwa dengan optimalisasi penggunaan sumber daya 
perusahaan yang berwujud dan tidak berwujud dapat membuat daya saing perusahaan menjadi unggul 
(Barney, 2001). Dengan memiliki sumber daya yang bernilai, langka, sulit untuk ditiru dan tidak dapat 
digantikan, perusahaan dapat membuat strategi yang meningkatkan daya saing dan memberikan 
keunggulan kompetitif berkelanjutan. Oleh karena itu, penentuan strategi bisnis menjadi penting 
ditentukan sebelum proses bisnis perusahaan berlangsung karena akan mempengaruhi seluruh 
aktivitas perusahaan, termasuk strategi atas aktivitas perpajakan. 
 

Business Strategy 

Menurut (Miles et al., 1978) strategi defender dan prospector merupakan dua strategi yang berada pada 
dua titik ekstrim serta karakter dan strateginya sangat bertolak belakang (Wardani & Khoiriyah, 2018). 
Strategi defender adalah strategi yang diikuti oleh perusahaan dengan menitik beratkan efesiensi biaya 
sebagai dasar persaingan. Strategi defender cenderung memiliki domain produk yang sempit, fokus 
pada efisiensi, dan struktur organisasi yang stabil. Selain itu, reputasi menjadi salah satu faktor penting 
untuk dipertimbangkan dalam menentukan strategi bisnis, termasuk strategi pajak (Graham et al., 
2013). Sedangkan strategi prospektor memiliki domain produk yang sangat luas, fokus pada inovasi 
dan perubahan, dan struktur organisasi yang lebih fleksibel (Higgins et al., 2013). Prospektor 
merupakan strategi perusahaan yang paling agresif dalam mengadopsi produk baru dan memasuki 
pasar baru serta mampu terlibat dalam perilaku yang beresiko tinggi, termasuk agresif dalam 
perpajakan (Higgins et al., 2013). Prospektor memiliki lebih banyak peluang perencanaan pajak 
daripada perusahaan dengan strategi bisnis lainnya dan produk yang dihasilkan cenderung unik 
sehingga memiliki pengganti yang kurang layak. Berdasarkan penjelasan teori dan uraian diatas, maka 
penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Prospector Strategy berpengaruh terhadap Tax Aggressiveness  
H2: Defender Strategy tidak berpengaruh terhadap Tax Aggressiveness  
 

Political Connections 

Perusahaan membangun hubungan politik dengan tujuan mendapatkan manfaat. Salah satu manfaat 
yang didapatkan dari hubungan politik adalah memperoleh akses pinjaman dengan lebih mudah, biaya 
pinjaman lebih rendah, dan pemantauan bank lebih lemah dibandingkan perusahaan yang tidak 
terkoneksi politik, sehingga semakin banyak utang yang dimiliki akan mengurangi beban pajak yang 
ditanggung perusahaan (Huston, 2013). Bukti mengenai manfaat menggabungkan koneksi politik 
dalam kegiatan bisnis telah terbukti dalam beberapa kajian akademik, antara lain pengenaan pajak yang 
menguntungkan (Faccio, 2009), dapat memberikan akses informasi yang baik tentang perubahan 
peraturan perpajakan dimasa depan dan informasi tersebut akan dimanfaatkan untuk melakukan 
penghindaran pajak yang lebih agresif (Iswari et al., 2019). (Kim & Zhang, 2016) menyatakan 
keuntungan dari hubungan politik adalah memperoleh perlakuan khusus dari pemerintah mengenai 
perpajakan antara lain pemeriksaan pajak dan menyatakan perusahaan yang memiliki relasi politik lebih 
agresif pajak. Berdasarkan kajian akademis (Astuti, 2020; Kim & Zhang, 2016; Li et al., 2008; Wahab 
et al., 2017) menyatakan bahwa koneksi politik berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Berdasarkan penjelasan teori dan uraian diatas, maka penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai 
berikut:  
H3: Political Connections berpengaruh terhadap Tax Aggresssiveness 
 

Corporate Governance 

Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk meneliti pengaruh corporate governance terhadap Tax 
Avoidance. Penelitian tersebut antara lain dilakukan oleh (Apriyani & Harnovinsah, 2019; Arie 
Ardiansyah, 2021; Idzniah & Bernawati, 2020; Sari & Somoprawiro, 2020; Sunarto et al., 2021) hasil 
penelitian menunjukkan bahwa corporate governance berpengaruh terhadap pengindaran pajak. 
Struktur tata kelola perusahaan yang ada di perusahaan mempengaruhi cara perusahaan memenuhinya 
kewajiban perpajakan, namun di sisi lain perencanaan pajak bergantung pada dinamika tata kelola 
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perusahaan itu sendiri. Hal ini dikarenakan penghindaran pajak merupakan strategi pajak agresif yang 
dilakukan oleh perusahaan. Penghindaran pajak dapat menimbulkan risiko bagi perusahaan, antara lain 
denda dan reputasi perusahaan yang buruk di mata publik. Perusahaan akan terus berusaha untuk 
meminimalkan jumlah pajak yang bayar, baik dengan tetap memenuhi ketentuan perpajakan maupun 
melanggar peraturan perpajakan. Karena pajak adalah menjadi beban perusahaan, sehingga tidak ada 
perusahaan yang mau atau mau membayar pajak. 
H4: Corporate Governance berpengaruh terhadap Tax Aggressiveness 
 
Kerangka Terotitis dalam penelitian sebagai berikut: 

Gambar 1. Kerangka Teoritis 

 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif. Penelitian 
ini menggunakan data yang berasal dari annual report dan financial statement dari seluruh sektor 
perusahaan yang terdaftar di Corporate Governance Perception Index (CGPI) periode 2018-2021. 
Metode penentuan sampel dengan Purposive sampling, yaitu dengan ketentuan sebagai berikut: 1). 
Perusahaan meliputi semua sektor yang telah terdaftar di Corporate Governance Perception Index 
(CGPI) periode 2018-2021; 2). Perusahaan telah mempublikasikan laporan keuangan teraudit dalam 
situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) atau dalam situs resmi perusahaan; 3). Perusahaan yang 
menggunakan mata uang Rupiah dalam laporan keuangannya; 4). Dalam laporan keuangan 
perusahaan, data yang diperlukan untuk variabel penelitian tersedia lengkap dan memperoleh sampel 

sebanyak berjumlah 90 sampel dari 42 perusahaan. 
 
Pengukuran Variabel  

Tax Aggressiveness 

Pengukuran agresifitas pajak akan menggunakan ukuran perbedaan pajak buku yang abnormal dengan 
meregresi total perbedaan pajak buku pada total perbedaan pajak buku pada total akrual, di mana total 
akrual dimaksudkan untuk mengontrol manajemen laba secara akuntansi. Residual digunakan sebagai 
proksi untuk menentukan suatu 483erusaha penghindaran pajak atau tingkat agresivitas pajak pada 
level tertentu. (Frank et al., 2009) memperkirakan porsi diskresi (DTAX) dari ukuran PERMDIFF 
mereka. PERMDIFF adalah perbedaan antara tarif pajak yang efektif dan undang-undang dikalikan 
dengan laba akuntansi sebelum pajak). Pengembangan lain mengukur dengan mengakumulasikan 
perubahaan investasi berupa aset tetap dan aset tidak berwujud, perubahan pendapatan, perubahan 
pada rugi operasi bersih yang dapat dikompensasi perusahaan, dan nilai kompensasi rugi pajak 
perusahaan. Semua komponen ini diregresikan sehingga diperoleh nilai residual. Residual adalah selisih 
antara nilai duga dengan nilai pengamatan sebenernya apabila data yang digunakan adalah data sampel. 
Nilai residual yang besar menggambarkan terjadinya selisih yang besar antar komponen dalam regresi. 
Atas dasar hal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa nilai residual yang besar menunjukkan 
aktivitas perpajakan yang lebih agresif (Septiawan et al., 2021). Pengukuran Tax Aggressiveness 
menggunakan perhitungan sebagai berikut :  

http://www.idx/
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𝐵𝑇𝐷𝑖𝑡 = 𝑎0 + 𝑎1 ∆𝐼𝑁𝑉𝑖𝑡 + 𝑎2 ∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 + 𝑎3 𝑁𝑂𝐿𝑖𝑡 + 𝑎4 𝑇𝐿𝑈𝑖𝑡 +  𝑒𝑖𝑡 
Keterangan:  

𝐵𝑇𝐷𝑖𝑡  : Book-tax difference untuk perusahaan I pada tahun t, diskalakan dengan total 484erus tahun 
t; 

∆𝐼𝑁𝑉𝑖𝑡 : Perubahan investasi pada asset tetap berwujud (gross PPE) dan asset tak berwujud (intangible 
assets) dari tahun t-1 sampai tahun t pada perusahaan I;  

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 : Perubahan pendapatan untuk perusahaan I pada tahun t  

𝑁𝑂𝐿𝑖𝑡  : Rugi operasi bersih yang dapat dikompensasi untuk perusahaan I pada tahun t; 

𝑇𝐿𝑈𝑖𝑡   : Nilai kompensasi rugi pajak perusahaan I tahun t;  

𝑒𝑖𝑡        : Abnormal BTD untuk perusahaan I tahun t. 
 

Business Strategy  

Penentuan strategi bisnis menggunakan pengukuran menurut (Bentley et al., 2013) yang kemudian 
juga didukung dalam penelitian (Fan & Chen, 2022; Martinez & Ferreira, 2019; Sadjiarto et al., 2020) 
yang menghasilkan adanya pengaruh strategi bisnis terhadap penghindaran pajak. Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini dalam mengukur strategi bisnis, perusahaan dengan total poin tertinggi dalam hal 
strategi mewakili mereka yang memiliki karakteristik perusahaan, sedangkan mereka yang memiliki 
total poin terendah mewakili defender dengan detail proksi sebagai berikut: 1). Ratio of Research and 
Development to Sales (RDS): ratio pengeluaran riset dan pengembangan (XRD) dibagi penjualan 
(SALE); 2). Ratio of employee to sales (EMPS): ratio jumlah pegawai (EMP) dibagi dengan penjualan 
(SALE); 3). Ratio Variation in Sales (VARS): ratio pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun, untuk 
mengukur histori penjualan perusahaan; 4). Turnover karyawan (σ (EMP): standar deviasi dari total 
jumlah karyawan (EMP); 5). Marketing to sales (SGAS): ratio biaya penjualan, adminstrasi, dan umum 
(SGA), terhadap total penjualan (SALE); 6). Capital intensity (CAP): intensitas modal dihitung dengan 
net PPE dibagi dengan total aset (PPE/TA). 

 

Political Connections  

Merujuk pada penelitian (Faccio, 2009; Fan & Chen, 2022), kriteria yang dipakai dalam mengukur 
koneksi politik merujuk pada penelitian tersebut dengan mengukur koneksi politik melalui struktur 
perusahaan.  Perusahaan terkoneksi politik apabila terdapat salah satu karakteristik di bawah ini: 1). 
Salah satu dari dewan komisaris perusahaan diisi oleh pejabat pemerintah atau mantan pejabat 
pemerintah, anggota parlemen, atau mantan anggota parlemen, anggota partai politik, mantan anggota 
partai politik, dan militer baik yang masih aktif maupun purnawirawan; 2). Salah satu dari dewan direksi 
perusahaan diisi oleh pejabat pemerintah atau mantan pejabat pemerintah, anggota parlemen, atau 
mantan anggota parlemen, anggota partai politik, mantan anggota partai politik, dan militer baik yang 
masih aktif maupun purnawirawan; 3). Salah satu dari komite audit perusahaan diisi oleh pejabat 
pemerintah atau mantan pejabat pemerintah, anggota parlemen, atau mantan anggota parlemen, 
anggota partai politik, mantan anggota partai politik, dan militer baik yang masih aktif maupun 
purnawirawan. Apabila salah satu dari persyaratan diatas terpenuhi, maka perusahaan dapat 
dikategorikan sebagai perusahaan yang terkoneksi politik. Pengukuran variabel ini menggunakan skor, 
apabila struktur perusahaan sesuai kriteria sebagai 484erusahaan yang terkoneksi politik diberikan skor 
1, namun jika perusahaan tidak terkoneksi politik diberikan skor 0. Skor Political Connections dihitung 
dari total pemenuhan kriteria dibagi dengan jumlah struktur perusahaan yaitu dewan komisaris, direksi 
dan komite audit.  
 

Corporate Governance 

Corporate Governance akan diukur menggunakan Corporate Governance Perception Index (CGPI) 
dikembangkan oleh The Indonesian Institute for Corporate Governance (IIGC) untuk menentukan perolehan 
peringkat berdasarkan skor yang telah ditentukan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statisik Deskirptif memberikan gambaran atas data yang digunakan dalam penelitian yang dilihat dari 
nilai maksimum, nilai minimum, rata–rata dan standar deviasi. Hasil deskirptif disajikan dalam bentuk 
tabel berikut:  
 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variabel  Min Max. Mean Std. Dev 

Tax Aggressiveness -0.01 0.01 0.0008 0.00359 

Prospektor 0.00 2.50 0.9981 1.02634 

Defender  0.00 4.17 1.6019 1.67259 

Political Connections  0.00 65.00 29.8487 17.32063 

Corporate Governance 73.53 95.68 85.3043 4.84548 

Profitabilitas  -0.08 0.83 0.0507 0.10164 

Levegare  0.04 19.34 4.3088 4.09458 

Firm Size 22.62 35.08 31.0403 2.69330 

Pandemi Covid-19 0.00 1.00 0.5444 0.50081 

Sumber : Data Olahan 
 
Tabel diatas menunjukan bahwa hasil penelitian dari 90 sampel penelitian, menunjukan sampel Tax 
Aggressiveness, strategi bisnis prospector, strategi bisnis defender, Profitabilitas beragam dengan 
variasi yang tinggi. Sementara variabel lainnya, merupakan sampel dengan ragam variasi yang rendah. 
Hal ini dapat dilihat dengan membandingkan nilai std. deviasi dengan nilai rata-rata variabel. 
 
Uji Hipotesis 
Penelitian ini diuji dengan menggunakan bantuan program SPPS-26 dengan analisis regresi dan uji 
hipotesis dengan uji t dengan signifikansi 10%. Pengujian dilakukan sebanyak dua kali, pengujian tanpa 
variabel kontrol dan pengujian dengan variabel kontrol dengan hasil yang dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

Dalam memperkuat hasil penelitian untuk itu peneliti menambahkan variabel kontrol untuk 
menetralisir pengaruh yang dapat mengganggu hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 
dan tidak dapat dipengaruhi oleh faktor luar. Oleh karena itu berikut ini merupakan hasil Uji T 
memasukan variabel kontrol. Berikut hasil penelitian Uji Hipotesis dengan dua model.  

 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis 

 Model 1 Model 2 
 t Sig t Sig 

Constanta  -0.056 0.955 4.362 0.00 
Prospektor 2.348 0.021*** -3.053 0.003*** 
Defender  1.841 0.069** -2.146 0.035*** 
Political Connections  -3.546 0.001*** 4.608 0.000*** 
Corporate Governance -0.097 0.923* -2.502 0.014*** 
Profitabilitas    3.434 0.001*** 
Leverage    3.518 0.001*** 
Firm Size   -1.083 0.282* 
Pandemi Covid-19   -2.561 0.021** 
Uji F-hitung 0.804  8.297  
Sig Uji F 0.000  0.000  
R-square 0.402  0.450  
Adj R-Square 0.163  0.396  

     Catatan: *** Sig. 1%, ** Sig 5%, * Sig 10% ,  
                   Model 1 : Pengujian tanpa variabel kontrol,  

       Model 2 : Pengujian dengan menambahkan variabel kontrol. 
 
Persamaan regresi 

𝑨𝑩𝑻𝑫 =  0.045 +  0.004 𝛽1 − 0.002 𝛽2 + 0.000𝛽3 +  0.000𝛽4 + 0.059𝛽5 +  0.001𝛽6  +  0.000𝛽7 − 0.003 𝛽8 +  𝑒 
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Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa sebelum memasukan variabel kontrol, nilai p value (sig) 
senilai 0.923, namun setelah menambahkan variabel kontrol nilai pengujian p value (sig) sebesar 0.014. 
Hal ini menandakan bahwa menambahkan variabel kontrol dan dapat memperkuat hasil penelitian. 
Variabel kontrol dapat menetralisir pengaruh yang dapat mengganggu hubungan antara variabel bebas 
dan variabel terikat. 

 

Hubungan antara Business Strategy dengan Tax Aggressiveness 
Menurut (Higgins et al., 2013) mendefinisikan Strategi Defender adalah strategi yang mengikuti strategi 
kepemimpinan biaya, meminimalkan resiko dan berusaha menjaga stabilitas organisasi dan 
operasional, Sedangkan Prospektor adalah strategi perusahaan yang paling agresif dalam mengadopsi 
produk baru dan memasuki pasar baru serta mampu terlibat dalam perilaku yang beresiko tinggi, 
termasuk agresif dalam perpajakan. Didukung dalam penelitian (Fan & Chen, 2022; Martinez & 
Ferreira, 2019; Sadjiarto et al., 2020) yang menghasilkan adanya pengaruh strategi bisnis terhadap 
penghindaran pajak. Sejalan dengan penelitian tersebut, hasil uji empiris pengaruh antara Business 
Strategy Prospektor terhadap Tax Aggressiveness menunjukan t hitung  sebesar -3.053 dan p value 
(sig) sebesar 0.03 yang berada di bawah nilai alpha (5%). Hal ini memberikan makna bahwa Business 
Strategy Prospektor berpengaruh terhadap Tax Aggressiveness. Hasil penelitian tidak dapat menolak 
hipotesis yang menyatakan bahwa Business Strategy Prospektor berpengaruh signifikan terhadap Tax 
Aggressiveness. Sementara Pengaruh Business Strategy Defender terhadap Tax Aggressiveness 
menujukan hasil uji empiris dengan nilai t hitung  sebesar -2.146 dan p value (sig) sebesar 0.035 yang 
berada dibawah nilai alpha (5%). Hal ini memberikan makna bahwa Business Strategy Defender 
berpengaruh terhadap Tax Aggressiveness. Hasil penelitian dapat menolak hipotesis yang menyatakan 
bahwa Business Strategy Defender tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Aggressiveness. 
Berdasarkan analisis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tidak hanya Prospektor memiliki 
perencanaan pajak yang agresif namun juga perusahaan dengan strategi bisnis lainnya. Dalam 
menghadapi ketidakpastian akibat perencanaan pajak yang agresif, tidak hanya prospektor namun 
defender pun akan siap beradaptasi untuk merangkul resiko dan ketidakpastian daripada perusahaan 
dengan strategi bisnis lainnya. 
 

Hubungan antara Political Connection dengan Tax Aggressiveness 

Menurut (Fisman, 2001) koneksi politik memainkan peran penting dalam berbagai sektor ekonomi 
terbesar secara global. Bukti mengenai manfaat menggabungkan koneksi politik dalam kegiatan bisnis 
telah terbukti dalam beberapa kajian akademik, antara lain pengenaan pajak yang menguntungkan 
(Faccio, 2009), adanya subsidi pemerintah (X. Chen et al., 2008), serta hasil penelitian  (Pranoto et al., 
2016) menyatakan koneksi politik berpengaruh negatif terhadap tax aggressiveness. Selaras dengan 
penelitian (Pranoto et al., 2016), hasil uji empiris pengaruh antara Political Connections terhadap Tax 
Aggressiveness menunjukan t hitung sebesar 4.608 dan p value (sig) sebesar 0.000 yang berada di 
bawah nilai alpha 5%. Hal ini memberikan makna bahwa Political Connections berpengaruh dengan 
mengarah pada nilai negatif terhadap Tax Aggressiveness. Political Connections merupakan variabel 
yang memiliki nilai p value (sig) tinggi dari variabel-variabel independen lainnya. Hasil penelitian tidak 
dapat menolak hipotesis yang menyatakan bahwa Political Connections berpengaruh signifikan 
terhadap Tax Aggressiveness. Dengan berbagai fenomea terkait koneksi politik, hasil pengujian ini jika 
dikaitkan dengan sampel yang digunakan merupakan sampel perusahaan yang telah melakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa agresivitas pajak yang dilakukan mengarah kepada agresivitas yang legal. 
Selain itu, dapat mengindikasikan perusahaan yang memiliki koneksi politik tidak mencoba 
mengeksploitasi koneksi politik yang dimiliki untuk mengurangi beban pajak. 
 

Hubungan Corporate Governance dengan Tax Aggressiveness 
Corporate Governance menjadi salah satu mekanisme yang digunakan untuk mengontrol dan 
mengawasi tingkat kepatuhan perusahaan. Mekanisme tata kelola perusahaan berfungsi untuk 
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mengukur tata kelola perusahaan secara komprehensif (Wahab et al., 2017). Sejumlah penelitian telah 
dilakukan untuk meneliti pengaruh Corporate Governance terhadap Tax Avoidance. Penelitian 
tersebut antara lain dilakukan oleh (Arie Ardiansyah, 2021; Idzniah & Bernawati, 2020; Sari & 
Somoprawiro, 2020; Sunarto et al., 2021) hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa corporate 
governance berpengaruh terhadap pengindaran pajak. Hasil uji empiris dalam penelitian ini atas 
pengaruh antara Corporate Governance terhadap Tax Aggressiveness menunjukan t hitung sebesar -
2.502 dan p value (sig) sebesar 0.014 yang berada di bawah nilai alpha 5%. Hal ini memberikan makna 
bahwa Corporate Governance berpengaruh terhadap Tax Aggressiveness. Hasil penelitian tidak dapat 
menolak hipotesis yang menyatakan bahwa Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap 
Tax Aggressiveness. Hal ini menunjukkan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak. Hal ini dikarenakan penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan pada 
perusahaan sudah mampu mencegah agen melakukan praktik penghindaran pajak. Tata kelola 
perusahaan yang baik dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan penghindaran pajak perusahaan, 
tata kelola yang baik dalam suatu bisnis didasarkan pada etika profesional dalam menentukan arah 
kinerja perusahaan. Pengujian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang seperti (Apriyani & 
Harnovinsah, 2019; Idzniah & Bernawati, 2020; Sari & Somoprawiro, 2020; Sunarto et al., 2021) yang 
menyatakan juga Corporate Governance berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
 

Hubungan Profitabilitas, Leverage, Firm Size, dan Kondisi Pandemi dengan Tax 

Aggressiveness 

Perusahaan dengan nilai profitabilitas yang tinggi perusahaan maka laba bersih suatu perusahaan akan 
semakin tinggi, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat. Oleh karena itu, laba bersih suatu 
perusahaan akan semakin tinggi cenderung akan lebih agresivitas terhadap pajak. Pengujian ini 
didukung oleh penelitian terdahulu mengenai Profitabilitas, (Pratama & Suryarini, 2020; Sari & 
Somoprawiro, 2020; Sihombing & Mulyadi, 2023) yang juga memberikan bukti empiris pengaruh 
Profitabilitas terhadap penghindaran pajak. Selain itu, hasil uji empiris pengaruh antara Leverage 
terhadap Tax Aggressiveness menunjukan t hitung sebesar 3.518 dan p value (sig) sebesar 0.001 yang 
berada di bawah nilai alpha 5%. Hal ini memberikan makna bahwa Leverage sebagai variabel kontrol 
berpengaruh terhadap Tax Aggressiveness. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang juga 
menyatakan tingkat utang perusahaan (Leverage) berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 
karena pembayaran bunga utang dapat digunakan sebagai pengurang beban pajak (Apriyani & 
Harnovinsah, 2019; Aziz & Harnovinsah, 2021; Indriasari et al., 2021; Ismaya Sumantri & Kurniawati, 
2023; Lanis & Richardson, 2012; Manik & Darmansyah, 2022; Prasatya et al., 2020; Sihombing & 
Mulyadi, 2023). Sementara, hasil uji empiris pengaruh antara firm size terhadap Tax Aggressiveness hasil 
signifikan. Hal ini memberikan makna bahwa Firm Size sebagai variabel kontrol tidak berpengaruh 
terhadap Tax Aggressiveness. Berdasarkan hasil penelitian dapat menunjukan bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa tindakan agresif pajak 
tidak hanya dilakukan oleh perusahaan besar saja, namun perusahaan menengah atau kecil juga bisa 
melakukan tindakan agresif pajak. Perbedaannya terletak pada dampak penerimaan negara, jika 
agresivitas pajak dilakukan oleh perusahaan kecil, dampaknya tidak terlalu besar bagi penerimaan 
negara, karena jumlahnya tidak terlalu tinggi, sebaliknya jika dilakukan oleh perusahaan dengan skala 
besar, akan memiliki dampak yang besar terhadap penerimaan negara. Selain itu, hasil uji empiris 
pengaruh antara Pandemi Covid-19 terhadap Tax Aggressiveness menunjukkan berpengaruh. Hal ini 
memberikan makna bahwa Pandemi Covid-19 berpengaruh pada Tax Aggressiveness, sehingga dapat 
disimpulkan pada masa pandemi Covid-19 perusahaan akan berusaha menstabilkan kondisi ekonomi 
perusahaan, salah satunya dengan penghindaran pajak. Upaya pemerintah memberikan insentif pajak 
kepada pelaku usaha, diduga dijadikan sebagai celah oleh perusahaan untuk melakukan praktik 
penghindaran pajak. Penambahan variabel kontrol juga meningkatkan kemampuan menjelaskan 
variabel independen terhadap dependen dari semula 16,3% menjadi 39,6%. 
 
KESIMPULAN 
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Berdasarkan analisis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tidak hanya Prospektor memiliki 
perencanaan pajak yang agresif namun juga strategi bisnis defender pun memiliki perencanaan yang 
sama. Dalam menghadapi ketidakpastian akibat perencanaan pajak yang agresif, Prospektor dan 
defender pun akan siap beradaptasi untuk merangkul resiko dan ketidakpastian daripada perusahaan 
dengan strategi bisnis lainnya.   

Hasil penelitian menujukan bahwa Political Connections berpengaruh signifikan terhadap Tax 
Aggressiveness mengindikasikan perusahaan yang memiliki koneksi politik tidak mencoba 
mengeksploitasi koneksi politik yang dimiliki untuk mengurangi beban pajak. Dengan keterikatan 
perusahaan dengan politik membuat tanggung jawab perusahaan menjadi meningkat untuk mematuhi 
serta menaati peraturan perundang-undangan termasuk perpajakan.  

Hasil pengujian juga menyatakan bahwa Corporate Governance berpengaruh siginifikan 
negatif terhadap Tax Aggressiveness, Hal ini menunjukkan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan 
yang baik. Hal ini dikarenakan penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan pada perusahaan 
sudah mampu mencegah agen melakukan praktik penghindaran pajak. Tata kelola perusahaan yang 
baik dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan penghindaran pajak perusahaan, tata kelola yang 
baik dalam suatu bisnis didasarkan pada etika profesional dalam menentukan arah kinerja perusahaan. 

Sebagai variabel kontrol, Profitabilitas dan Leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Tax Aggressiveness. Hal ini mengindikasikan perusahaan dengan Profitabilitas tinggi cenderung dapat 
melakukan penghindaran pajak, karena tingginya laba sangat mempengaruhi total pembayaran beban 
pajak pada perusahaan maka semakin besar nilai Profitabilitas akan mempengaruhi tindakan pajak 
yang agresif. Selain itu, tingkat Leverage yang tinggi dapat menggambarkan bahwa semakin tinggi 
hutang yang dimiliki oleh perusahaan, maka semakin tinggi pula penghindaran pajak yang diindikasikan 
dilakukan oleh perusahaan. Dan Firm Size yang juga sebagai salah satu variabel kontrol tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Tax Aggressiveness. Hal ini dapat menunjukan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa 
tindakan agresif pajak tidak hanya dilakukan oleh perusahaan besar saja, namun perusahaan menengah 
atau kecil juga bisa melakukan tindakan agresif pajak Serta hasil uji empiris, Pandemi Covid-19 
memiliki pengaruh terhadap Tax Aggressiveness. Hal ini memberikan makna bahwa pada masa 
pandemi Covid-19 perusahaan akan berusaha menstabilkan kondisi ekonomi perusahaan, salah 
satunya dengan penghindaran pajak. Upaya pemerintah memberikan insentif pajak kepada pelaku 
usaha, diduga dijadikan sebagai celah oleh perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak. 
 
IMPLIKASI DAN SARAN 
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas interval penelitian dan menggunakan objek 
penelitian lain. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan program statistik lainnya seperti 
Stata, guna lebih mendukung penelitian dalam menggunakan data panel. 

Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat digunakan pemerintah melalui direktorat jenderal 
pajak untuk memetakan data dalam mengindikasikan perusahaan melakukan penghindaran pajak 
melalui metode-metode yang telah dilakukan.  

Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadikan pertimbangan pihak manajemen dalam 
melakukan perencanaan pajak yang benar dan efisien salah satunya dengan mempertimbangkan unsur 
koneksi politik dalam penyusunan struktur perusahaan agar dapat menjadi kontrol perusahaan dalam 
pengambilan kebijakan khususnya kebijakan terkait perpajakan. 
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